BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum IAIN Walisongo dan Karakteristik Responden
4.1.1 Gambaran Umum [AIN Walisongo

Secara umum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)Inilonesia pada
awal pertumbuhannya berkait erat dengan lembaga p#ardirian yang
mendahuluinya. Kelahiran IAIN bermula dari pendiriBerguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN) DI Yogyakarta pada taHi8b0. Kelahiran
IAIN bermula dari serangkaian proses yang berlamgdidak kurang dari
10 tahun sebelumnya, yakni saat Perguruan Tinggin#egIslam Negeri
(PTAIN) dan Akademis Dinas llmu Agama (ADIA).

Perguruan Agama Islam Negeri didirikan dengan miealgustatus
Fakultas Agama yang bernaung di bawah Univers#iasnl Indonesia (Ull)
Yogyakarta menjadi PTAIN. Yaitu dengan dikeluankga peraturan
Pemerintah Nomor 34 tahun 1950, tanggal 14 Agus8s® berkedudukan
di Yogyakarta. Tujuan Pendirian PTAIN ini adalahtukh menyediakan
tenaga ahli dalam bidang lImu Agama Islam yang asadgerlukan oleh
Pemerintah dan Masyarakat.

ADIA yang didirikan pada 15 Mei 1957 berdasarkameiapan
Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1957, tanggal 1 Janub®b7,

berkedudukan di Jakarta. Tujuan pendirian Akademi adalah untuk



mendidik dan mempersiapkan Pegawai Negeri yang hkemjazah
akademi untuk dijadikan ahli didik agama di sekedakolah lanjutan.

IAIN lahir dari peleburan dan penggabungan antaf@IR di
Yogyakarta dan ADIA di Jakarta. Yaitu berdasarkarapuran Presiden
Nomor. 11 tahun 1960, tanggal 9 Mei 1960 yang disgiga dengan nama
Al-Jami'ah Al-Islamiyah Al-HukumiyahSunan Kalijaga Yogyakarta.
Rencana pendirian IAIN Walisongo tidak dapat dipksa dari kondisi
sosial masyarakat yang melatarbelakanginya. Padamuaya dalam
lingkungan IAIN terdapat lima jenis fakultas namkhusus di IAIN
Walisongo sudah tercakupkan dengan empat jenisltBakiEmpat Fakultas
yang dimaksud adalah:

1. Fakultas Dakwah

2. Fakultas Syariah

3. Fakultas Tarbiyah

4. Fakultas Ushuludddin

Berdasarkan Rekapitulasi data mahasiswa IAIN Wagisosemester
genap tahun 2012-2013 menerangkan bahwa Fakulte&ababerjumlah
912, Fakultas Syariah berjumlah 1.890, Fakultabiyah berjumlah 2.264

sedangkan Fakultas Ushuludin berjumlah 6B@ta penelitian dikumpulkan

! Tim Penyusunan Buku panduan (S.1)dan Diploma3 (BBY Walisongo tahun akademik

2012/2013 SK Rektor Nomor: In.06.0/B/PP.00.9/19602tanggal 11 Juli 2012

2013

2 Dokumen diperoleh dari Kasu. Bag Registrasi IAINliabngo pada tanggal 24 September



dengan cara membagikan kuesioner secara langspag&eesponden yang
berhasil ditemui. Kuesioner diperoleh dengan caemefiti menemui
langsung dengan memberikan kuesioner untuk dieh olpara responden
yang merupakan mahasiswa IAIN Walisongo Semarangve$ dengan
membagikan kuesioner dilakukan mulai tanggal 20S2ptember 2013
bertempat di lingkungan fakultas masing-masing yaadp di IAIN
Walisongo Semarang.
4.1.2 Struktur Organisasi |AIN Walisongo
Struktur Organisasi IAIN Walisongo Semarang didksar pada

Keputusan Menteri Agama Nomor 66 Tahun 2011 pa6abisebutkan
sebagai berikut:
a. Rektor dan Pembantu Rektor
b. Senat Institut
c. Dewan Pengawas
d. Dewan Penyantun
e. Pelaksana akademik

1) Fakultas: Ushuluddin, Syari’ah, Tarbiyah, Dakwah;

2) Pascasarjana;

3) Lembaga Penelitian; dan

4) Lembaga Pengabdian Masyarakat;

f. Biro Administrasi Umum Akademik dan KemahasiswédaAUAK)

% Tim Penyusunan Buku Panduap,cit, him. 50



g. Satuan Pemeriksa Intern
h. Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri atas :
1) Perpustakaan
2) Pusat Computer
3) Pusat Bahasa dan Budaya
4) Pusat Penjaminan Mutu Akademik
1. Usaha Bisnis
2. Lembaga Nonstruktural
Setelah penerapan PK-BLU di IAIN Walisongo, strukarganisasi

yang dipakai seperti dalam bagan berikut ini
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4.2 Karakteristk Responden
Karakteristik responden perlu disajikan dalam péaal ini guna
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi respoyate;n dapat memberikan

informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil peamel Penyajian data



deskriptif penelitian ini bertujuan agar dapat rdili profil dari data penelitian
tersebut dan hubungan antar variabel yang digundéam penelitian. Dalam hal
ini peneliti membagi karakteristik responden mengagknis, yaitu:
4.2.1 JenisKelamin
Karakteristik responden berdasar jenis kelamin dagiketahui
sebagaimana dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Sex

Valid Cumulative

Frequency Percent| Percent |Percent

Valid Perempuan 53 53.0 53.0 53.0
Laki-laki |47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 (100.0

Sumber: Data yang diolah, 2013

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas repo dalam

penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuagjuiBlah 53 responden



atau 53% dari total responden adalah berjenis kelggarempuan, dan
sisanya sebanyak 47 responden atau 47% adalahibdmtamin laki-laki.
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar porsi daridkderistik responden

dilihat dari jenis kelamin yang dapat peneliti peho

Gambar 4.2
Karakteristik respaonden berdasarkan jenis kelamin

M lakilaki ™ perempuan

Sumber: Data yang diolah, 2013

4.2.2 Usia Responden
Karakteristik responden dalam klasifikasi usia, giénmembaginya
dalam dua jenis, diantaranya adalah respondenadengia dibawah 20
tahun, 21 tahun s/d 30 tahun.
Karakteristik berdasarkan usia yang terlihat padhel 4.2 sebagai

berikut:



Tabel 4.2

Umur Responden

Age
Valid Cumulative
Frequency Percent | Percent Percent
Valid < 20th 16 16.0 16.0 16.0
20 s/d 30t 84 84.0 84.0 100.0
Total 100 100.0 |100.0

Sumber : Data yang diolah 2013

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas reslen berusia antara
20 tahun sampai dengan 30 tahun yaitu ada 84%omden . Sedangkan
yang berusia kisaran kurang 20 tahun sampai 3@ntahanya sebanyak
16%, responden yang berusia dibawah 20 tahun.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar porsi dari akaeristik usia

responden yang dapat peneliti peroleh.



Gambar 4.3
Umur Responden
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Sumber: Data yang diolah, 2013

4.3 Deskripsi Data Pendlitian

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikaesioner
secara langsung kepada responden yang berhasiiudituesioner diperoleh
dengan cara peneliti menemui langsung respondensmberikan kuesioner
untuk diisi oleh para responden yang merupakan smala IAIN Walisongo
Semarang yang menggunakeamdphonelackberry.

Pengumpulan data secara langsung dengan menempondes, hal ini
bertujuan agar lebih efektif untuk meningkatka&spon rateresponden dalam

penelitian ini. Survey dengan kuesioner dilakukaanlantanggal 20 s/d 25



10

September 2013 di IAIN Walisongo Semarang dengamgamabil 100
responden. Adapun teknik yang digunakan dalam pebign sampel adalah
dengan menggunakan tekrakcidental samplindconvenience samplifgaitu
sampling yang memiliki sampel dari individu atauitugang paling mudah
dijumpai atau diakses.

Karena jumlah sampel yang di dapat sebanyak 10@earmdengan
demikian syarat pengolahan data dengan alat ana88iSS sampel dapat
terpenuhi. Variabel dalam penelitian ini terdiririd@ktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi, faktor psikologi (Independen) dannat pembelian sebagai
variabel terikat (Dependen). Data variabel-variadbedebut di peroleh dari hasil

angket yang telah disebar, untuk lebih jelasnyaadaliihat pada tabel 4.3

berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil Skor Kuosioner Regresi

ltem Total Total Total Total Total
Variabel | pertanyaan | STS | %| TS % | N % |S % |SS %
Faktor 1
Budaya P1 1/21 21| 44 44| 25 25| 3
(X1) P2 7 7| 14 14| 30 30| 45 45| 4
Faktor P3 1 1/ 6 6 |7 7 45 45| 41 41
(szs)'a' P4 2 2014 | 14| 13 | 13| 35 35| 36 36

P5 0 0/ 5 5 14 4 34 34| 57 57
Faktor P6 0 0 14 14 | 65 65| 5 5
Pribadi | p7 3 324 |24/ 38 | 38| 29 | 29
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(X3) P8 0 08 11 | 11| 38 | 38/ 43 | 43
P9 2 2 18 | 18| 64 64| 9 9
P10 6 6/35 |35/ 26 | 26| 27 27| 6 6
Faktor | P11 0 02 2 |11 |11 17 17| 70 70
Psikologi | p12 0 011 |11]| 20 | 20| 56 56/ 13 13
(*4) P13 0 0 6 6 | 15 | 15| 39 39| 40 40
P14 0 02 2 |8 8 | 37 37| 53 53
Minat P15 0 0 7 7 |10 | 10| 23 23| 60 60
membeli | P16 1 15 5 |12 | 12| 57 57| 25 25
) P17 0 05 5 | 8 8 | 61 61| 26 26
P18 4 421 | 21|32 | 32| 31 31 2 2

Sumber: Data yang diolah, 2013

4.3.1 Faktor Budaya (X1)

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk variéddgbr budaya,
item pertanyaan 1 7% responden menyatakan sardmt Setuju, 21 %
menyatakan tidak setuju, 44% netral, 25% setugangia 3% menyatakan
sangat setuju bahwa responden membafidphoneBlackberry karena bisa
mendownload aplikasi Islami. Pada item pertanyaan7% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 14% tidak setu)@p Betral, 45% setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 4% menyatakan sangjat ls@thwa responden
membeli handphone Blackberry agar dapat menjadi bagian dari kaum
metropolis.

4.3.2 Faktor Sosial (X2)

Untuk variabel faktor sosial, item pertanyaan 3 I&sponden

menyatakan sangat tidak setuju, 6% menyatakan sefafu, 7% menyatakan

netral, 45% menyatakan setuju dan 41% menyatakagasaetuju bahwa
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responden membeétiandphoneBlackberry karena salah satu anggota keluarga
dan teman menggunakannya. Pada item pertanyaan 4reayonden
menyatakan sangat tidak setuju, 14% menyatakank tisietuju, 13%
menyatakan netral, 35% menyatakan setuju, dan 3&%yatakan sangat
setuju bahwa menggunak&mandphoneBlackberry karena ada rekomendasi
dari kelompok-kelompok (kerja, organisasi, komuwsjitalimana responden
sering berinteraksi. Pada item pertanyaan 5 0% atekgn sangat tidak
setuju, 5% responden menyatakan tidak setuju, 4%yatekan netral, 34%
menyatakan setuju dan 57% responden menyatakaratsaetuju bahwa
responden membelihandphone Blackberry karena dapat memberikan
kemudahan untuk mengakses tugas perkuliahan.

4.3.3 Faktor Pribadi (X3)

Untuk variabel pribadi, item pertanyaan 6 0% meakan sangat tidak
setuju, 6% responden menyatakan tidak setuju, Me¥tyatakan netral, 65%
menyatakan setuju dan 15% menyatakan sangat sealjwa responden
membeli handphone Blackberry karena memiliki uang saku ataupun
penghasilan yang lebih dari cukup. Pada item pgatam 7 3% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 24% menyatakank tisietuju, 38%
menyatakan netral, 29% menyatakan setuju dan 6%ate@an sangat setuju
kalau hargahandphoneBlackberry relatif terjangkau. Pada item pertamy8a
0% responden yang menyatakan sangat tidak set¥jum8nyatakan tidak

setuju, 11% menyatakan netral, 38% menyatakanusdfan 43% responden
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menyatakan sangat setuju responden menhiagldphoneBlackberry karena
Blackberry sudah menjadi gaya hidup masyarakatraegaPada item 9 2%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 7% nakaratidak setuju, 18%
menyatakan netral, 64% menyatakan setuju dan 9%atean sangat setuju
bahwa responden membehandphone Blackberry karena merupakan
handphoneyang trendy dan gaul.

4.3.4 Faktor Psikologi (X4)

Untuk variabel psikologi, item pertanyaan 10 0% porslen
menyatakan sangat tidak setuju, 6% menyatakan sdidgk setuju, 35%
tidak setuju, 26% menyatakan netral, 27% menyataketuju dan 6%
menyatakan sangat setuju bahwa responden meimoatiphoneBlackberry
agar tidak terasing dari komunitasnya. Pada itertapgaan 11 0% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 2% menyatakan tidatuju, 11%
menyatakan netral, 17% menyatakan setuju dan 78pomden menyatakan
sangat setuju bahwa membletindphoneBlackberry karena dapat menunjang
kemudahan dalam membantun aktifitas dan kinerjaPgéda item pertanyaaan
12 0% responden menyatakan sangat tidak setuju, mg¥yatakan tidak
setuju, 20% menyatakan netral, 56% menyatakanusdtuj 13% menyatakan
sangat setuju bahwa respondemdphoneBlackberry memiliki model yang
bervariasi. Pada item pertanyaan 13 0% responda@&yatakan sangat tidak
setuju, 6% menyatakan tidak setuju, 15% menyatakatral, 39%

menyatakan setuju dan 40% menyatakan sangat sedljwa handphone
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Blackberry memiliki kualitas yang baik. Iltem peryaan 14 0% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 2% menyatakan siealu, 8% menyatakan
netral, 37% menyatakan setuju dan 53% menyatakagasaetuju bahwa
responden membeliandphoneBlackberry karena memiliki fitur Blackberry
Mesenggelang berbeda danandphonédain.

4.3.5 Minat Pembelian (Y)

Untuk variabel minat pembelian, pada item pertanyd®d 0%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 7% nekaratidak setuju, 10%
menyatakan netral, 23% menyatakan setuju dan 60%yatekan sangat
setuju bahwa responden tertarik membledindphoneBlackberry karena
mempunyai banyak kelebihan dari padandphoneyang lain. Pada item
pertanyaan 16 1% responden menyatakan sangatsedaki, 5% menyatakan
tidak setuju, 12% menyatakan netral, 57% menyatadetnju dan 25%
menyataka sangat setuju bahwa responden mernaetiphoneBlackberry
karena secara keseluruhan fitur dalaandphoneBlackberry memuaskan.
Pada item pertanyaan 17 0% menyatakan sangatdeiaki, 5% menyatakan
tidak setuju, 8% menyatakan netral, 61% menyatageiuju dan 26%
menyatakan sangat setuju bahwa dengan adanyahatedian keunikan yang
dimiliki Blackberry mendorong responden membedindphoneBlackberry
tersebut. Pada item pertanyaan 18 4% respondenatadsay sangat tidak

setuju, 21% menyatakan tidak setuju, 32% menyatakatral, 31%
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menyatakan setuju dan 2% menyatakan sangat seibjuabdengan adanya

iklan di TV mendorong responden membeindphoneBlackberry.

4.4 AnalisisData dan Interprestasi Data
4.4.1 Uji Validitas dan Reabilitas

4.4.1 Uji Validitas I nstrumen

Menurut Sugiyono “Apabila validitas setiap jawabgang
diperoleh ketika memberikan daftar pertanyaan |dd@bar dari 0,30
maka butir pertanyaan dianggap sudah vdli®edangkan menurut

Toni Wijaya, bahwa daftar pertanyaan dikatakandvalpabila nilai
dari "situmg lebih besar atau sama dengan nilakss:.  Untuk

mengetahui "=iz=ms  peneliti menggunakan alat bantu SP&8

Windows versi 16.0 sedangkan untuk mencdfizzs: peneliti

menggunakan r tabel statistik sebagaimana terlampir

Sebelum mencari nilai r tabel dalam tabel statistilpeneliti
terlebin dahulu harus menentukan berapa derajaebesannya.
Adapun rumus derajat kebebasdadree of freedojradalah df = n —
k — 1. Dalam penelitian ini, diketahui jumlah n E#al100 sampel dan

k adalah 1 (factor-faktor perilaku konsumen) sepandpesarnya df

* Ibid him.176
® Toni Wijaya,Metode Statistik)akarta: Grasindo, 2009, him.181
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adalah 100 — 1 — 1 = 98 dengan alpha 0.855%), didapat

Feaner 0,1966.

Pengujian ini penting dilakukan guna mengetahukapguesioner
yang ada dapat mengungkapkan data-data yang adavpadbel-variabel
penelitian secara tepat. Dari hasil pengujian uakd kuesioner yang
terdapat dalam angket akan dapat diketahui sejamhandata yang

terkumpul sesuai dengan variabel-variabel peneldatau tidak.

Dalam uji validitas disini digunakan sebagai instem penelitian
untuk variabel yang mempengaruhi keputusan pearbegtiembelian
handphone Blackberry maka hasil perhitungan dengemggunakan
SPSS, yang dilihat pada kolo@orrected Item—Total Correlationdari
variabel faktor budaya, faktor sosial, faktor pdbaan faktor psikologi
terhadap variabel minat pembelian mahasiswa IAINis&ago Semarang,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel £dkuoit ini:



Tabel 4.4

Tabel Uji Validitas

17

Variabel Corrected item
total
[tem _ r..i1 | Keterangan
Correlation
(.rhituwy )
Factor Budaya (X1)| P1 0,196 | Valid
0,274
P2 0,196 | Valid
0,564
Factor Sosial (X2) P3 0,196 | Valid
0,593
P4 0,196 | Valid
0,513
P5 0,196 | Valid
0,624
Faktor Pribadi (X3) | P6 0,196 | Valid
0,523
P7 0,196 | Valid
0,293
P8 0,196 | Valid
0,597
P9 0,196 | Valid
0,670
Faktor Psikologi P10 0,196 | Valid
0,486
(X4) .
P11 0,196 | Valid
0,558
P12 0,196 | Valid

0,678
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P13 0,196 | Valid
0,642

P14 0,196 | Valid
0,500

Minat Membeli (Y) | P15 0,196 | Valid
0,679

P16 0,196 | Valid
0,651

P17 0,196 | Valid
0,496

P18 0,196 | Valid
0,350

Sumber : Data primer yang diolah 2013

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilgj,,.... pada kolomcorrected

item-total correlationuntuk masing-masing item memiliki r hitung lebih

besar dan positif dibanding r tabel untuk (df) £ - 1 = 98 dan alpha

0,05 dengan uji dua sisi didapat r tabel sebed@60selain itu nilal kitung
juga lebih besar dari 0,3 yang artinya masing-ngasiam pertanyaan

dalam dua variabl¥ dan Y adalah valid.

4.4.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu oeer yang
merupakan indikator dari variabel atau konstrukatGukuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sesgprterhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari wk&tuwaktu. Untuk

mengukur reliabilitas menggunakan uji statistlonbach alpha(a).
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Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabea jikilai crnbach
alpha lebih dari 0.60 ¢ > 0.60)° Adapun hasil pengujian reliabilitas

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Variabel CRlﬁg?fli)(llig)rllts g;’g}:\:&Ch Keterangan
X1 2 Iltem 0,620 Reliable
X2 3 Iltem 0,679 Reliable
X3 4 Item 0,710 Reliable
X4 5 ltem 0,641 Reliable
Y 4 Item 0,668 Reliable

Sumber: Data yang diolah, 2013

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamasing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Bam demikian
variabel (faktor budaya, faktor sosial, faktor pudly faktor psikologi

dan minat pembelianandphoneBlackberry) dapat dikatakan reliabel.

4.5 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangaikkkerhadap data

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :

5 Ibid, him. 42
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4.5.1 Uji Multikolonieritas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakdblam suatu model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabd¢pendent, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 4.6

Uji Multikolinieritas

Unstandardized | Standardized Collinearity

Model Coefficienst Coefficients T Sig Statistics
Std. Toleranc

B Error Beta e VIF
1 (Constant) 1.466| 1.196 1.125 .224
Faktor Budaya| .166 125 .102 1.330 .18y 721 1.387
Faktor Sosial .079 120 .069 .663 .509 .388 2577
Faktor Pribadi | .224 .103 215 2.164 .033 429 2.333
Faktor
Psikologi 440 .084 510 5.237 .000 448 2.234

a. Dependent Variable: minat konsumen

Sumber: Data primer diolah 2013.
Dari hasil pengujian multikolinieritas yang dilakark diketahui bahwa

nilai variance inflation factor(VIF) kedua, yaitu lebih besar dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa antar independgadi persoalan

multikoliniearitas.

4.5.2 Uji Autokorelas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphlkah antara

variabel pengganggu masing-masing variabel bebasysaempengaruhi.
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Adapun hasil pengujian autokorelasi untuk lebilagalya dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut ini:
Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

M odel Summary”®

Adjusted  HStd. Error oflDurbin-
ModellR R Square|Square the Estimate [Watson

1 773 597 .580 1.54270 2.067

a. Predictors: (Constantfactor buday:
(X1), factor sosial (X2), factor priba
(X3), factor psikologi (x4)

b. Dependent Variabl

minat konsumen (YY)

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakiafam model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pemggga pada periode t
dengan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya. téikadi korelasi
maka dikatakan ada problem autokorelasi.

Dari hasil pengujian dengan menggunakan Duirbin—Watsonatas
residual persamaan regresi, diperoleh nilai DuNMatson 2.067 dengan
jumlah variable bebas (k) = 4, sample (n) =100 dlan 1,592, du = 1,758.
Maka du < dw < 4-du, sehingga dapat disimpulkamakiiderdapat

autokorelasi.

" Ibid, him. 95
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4.5.3 Uji Heter oskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apaklalem model
regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hagil statistic

Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitiaadalah sebagai berikut:

Gambar 4.4

Hasil uji Heteroskedaksitas
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Sumber : Data primer yang diperoleh, 2013
Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa tidak terdagatyang jelas

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawahkan@ pada sumbu Y. Jadi
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dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskesitest pada model
regresi.
4.5.4 Uji Normalitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apaklalem model
regresi terjadi ketidaksamaan varians. Adapun hagil statistic
Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitianadalah sebagai Cara
yang bisa ditempuh untuk menguji kenormalan datalafd dengan
menggunakan Normal P-P Plot dengan cara melihagepanan datanya.
Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya metngkla garis lurus,
maka datanya normal. Jika pada tabel test of nagntE@Engan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka data h&tribusi normal.
Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adal@bagai berikut:

Gambar 4.5
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Gambar 4.6

Normal Probability Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Tabel 4.8

Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji kolmogor ov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 1,018
Sig 0,252

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan pada gambar histogram, residual datargenunjukkan
kurva normal yang membentuk lonceng sempurna. Napada normal P-P
Plot residual penyebaran data belum mengikuti gaoisnal (garis lurus).
Untuk lebih memastikan residual data telah mengikatimsi normalitas,
maka residual data diuji kembali dengan menggunak@anKolomorov
Smirnov.Pada tabel 5.0. pada #{blomorov Smirnovmenunjukkan bahwa
residual data yang didapat tersebut mengikutiitdistr normal, berdasarkan
hasil output menunjukkan nild&olmogorov-Smirnosignifikan pada 0,170
> 0.05. Dengan demikian, residual data berdistrimesmal dan model
regresi telah memenuhi asumsi normalftas.

4.6 AnalisisData
4.6.1 Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk mengkan sejauh mana
kemampuan variabel independen (factor budaya, facsial, factor pribadi
dan factor psikologi dalam menerangkan variabel dependen (minat
konsumen membeli) dengan melitAdjusted R Squar€ Hasil koefisien

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah in

8 Stanislaus S. Uyanto Ph.[Pedoman Analisis Data Dengan SPS8gyakarta, Graha
lImu, 2009, him. 248

® Ibid, him.83
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Hasil Uji Koofisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R
ModellR R Square|Square

Std. Error o
the Estimate

1 773 597 .580

1.54270

a. Predictors: (Constantfaktor Buday:
(X1), Faktor Sosial (X2), Faktor Pribe
(X3), Faktor Psikologi (X4)
b. Dependent Variabl
Minat konsumen membe

(Y)
Sumber : data primer diolah, 2013

Hasil analisis data di atas terlihat bahwa besaAudjasted R Square

adalah 0,580 atau 58%. Hal ini berarti sebesar &@¥ampuan model

regresi dari penelitian ini dalam menerangkamiabel dependen. Artinya

58% variabel minat konsumen bisa dijelaskadeh variansi dari variabel

independen factor budaya, factor sosial, factdsgati dan factor psikologi .

Sedangkan sisanya (100% - 58% = 42%) dipengarehivalriabel-variabel

lainnya yang tidak diperhitungkan dalam analp@selitian ini.

4.6.2 Uji Pengaruh Simultan (F test)

Sebelum membahas secara partial pengaruh antanablear

independen terhadap variabel dependen, terlebihulwladilakukan

pengujian secara simultan. Uji simultan ini, ber&wj untuk menguiji atau

mengkonfimasi hipotesis yang menjelaskan “faktatdya, faktor sosial,
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faktor pribadi, faktor psikologi, berpengaruh sid@n terhadap minat
pembelian handphoneBlackberry”. Uji simultan, ditunjukkan dengan
hasil perhitungan F test yang menunjukkan nilailt868.dengan tingkat
probabilitas 0,000 yang berada dibawah alpha 5%ittlderarti bahwa

secara bersama-sama variabel independen (fakt@yaudaktor sosial,

faktor pribadi, faktor psikologi) terhadap variabdependen (minat
pembelian).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan “tidak ada pengaruh secara simultarraafa#tor budaya,
faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi, rpengaruh signifikan
terhadap minat pembelidrandphoneBlackberry” tidak sanggup diterima
yang berarti menerima hipotesis alternatif yangbbeyi “Secara
simultan ada pengaruh yang signifikan antara fabtiolaya, faktor sosial,
factor pribadi, faktor psikologi, berpengaruh sfigain terhadap minat
membelihandphoneBlackberry”. Hasil uji F dapat dilihat di tabel 20

di bawah ini:
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Tabel 4.10

Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA"
Sum o] Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressiof334.907 4 83.727 35.180 |.000°
Residual [226.093 95 2.380
Total 561.000 99

a. Predictors: (Constantl;aktor Buday:
(X1), Faktor Sosial (X2), Faktor Pribe
(X3), Faktor Psikologi (x4)

b. Dependent Variable:minat
konsumen (Y)

4.6.3 Uji Pargial (Uji t)
Uji parsial ini memiliki tujuan untuk menguji atamengkonfirmasi
hipotesis secara individual. Uji parsial ini, daldasil perhitungan statistik

Ordinary Least SquaréOLS) ditunjukkan dengan t hitung.
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Tabel 4.11
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) |1.466 1.196 1.225 |.224
Faktor 166  |.125 102 1330 |187
Budaya
Faktor Sosial.079 120 .069 .663 .509
Faktor
Pribadi 224 .103 .215 2.164 |.033
Faktor 1,40 |84 510 5237 |.000
Psikologi

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer diolah 2013.

Dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui hasil amaliegresi diperoleh
koefisien untuk variabel faktor budaya sebesar®,léntuk variabel faktor
sosial sebesar 0,079, untuk variabel faktor pritegbesar 0,224, faktor
psikologi sebesar 0,440, dengan konstanta sebe4@6 kehingga model
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagiaitoer
Y =1,466 + 0,166X1 + 0,079X2+ 0,224X3+ 0,440X4

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progR&EYersi 16.0
diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Pengaruh faktor budaya terhadap minat pembell@ndphone
Blackberry

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor budayahdadap minat
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pembelianhandphoneBlackberry, menunjukkan nilai t hitung 1,330 dan
p value (Sig) sebesar 0,187 yang di atas alpha/sfitiya bahwa faktor
budaya tidak berpengaruh terhadap minat pembel@mdphone
Blackberry. Hasil penelitian menolak hipotesis yangnyatakan “faktor
budaya berpengaruh signifikan terhadap minat peearbélandphone
Blackberry”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientssariabel produk
menunjukkan angka sebesar 0,166, yang artinyalatelsaran koefisien
faktor budaya terhadap minat pembeltzendphoneBlackberry adalah
sebesar 16,6%.

Pengaruh faktor sosial terhadap minat pembéleardphoneBlackberry
Hasil uji empiris pengaruh antara faktor sosialha&elap minat
pembelianhandphoneBlackberry, menunjukkan nilai t hitung 0,663 dan
p value (Sig) sebesar 0,509 yang di atas alphafs#ftiya bahwa faktor
sosial tidak berpengaruh terhadap minat pembeltzendphone
Blackberry. Hasil penelitian menolak hipotesis yangnyatakan “faktor

sosial berpengaruh signifikan terhadap beli mirsabah”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientsvariabel sosial
menunjukkan angka sebesar 0,079, yang artinya ladaksarann
koefisien penerapan faktor sosial terhadap minahbedian adalah

sebesar 0,07%.
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c. Pengaruh faktor pribadi terhadap minat pembeliaandphone
Blackberry

Hasil uji empiris pengaruh antara faktor pribadrhéglap minat
pembelian, menunjukkan nilai t hitung 2,164 dangtug (Sig) sebesar
0,033 yang di atas alpha 5%. Artinya bahwa fagtdvadi berpengaruh
terhadap minat pembeliamandphone Blackberry. Hasil penelitian
menerima hipotesis yang menyatakan “faktor prib&dirpengaruh
signifikan terhadap minat pembelibandphonelackberry”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientsvariabel harga
menunjukkan angka sebesar 0,224, yang artinyalataelsaran koefisien
faktor pribadi terhadap minat pembelid@andphone adalah sebesar
22,4%.

d. Pengaruh faktor psikologi terhadap minat pembeliaandphone
Blackberry

Hasil uji empiris pengaruh antara penerapan fapstkologi terhadap
minat pembelianhandphoneBlackberry, menunjukkan nilai t hitung
5,237 dan p value (Sig) sebesar 0,00 yang di dfd®a &%. Artinya
bahwa faktor psikologi berpengaruh terhadap mirmdit asabah. Hasil
penelitian menerima hipotesis yang menyatakan Ofakpsikologi
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelidrandphone
Blackberry”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientyvariabel psikologi
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menunjukkan angka sebesar 0,440, yang artinyalatielsaran koefisien
faktor psikologi terhadap minat pembeliaandphoneBlackberry adalah
sebesar 44%.

4.7 Pembahasan
Pengaruh masing-masing variabel independen (faktmlaya, faktor

sosial, faktor pribadi, faktor psikologi dan fakiaebutuhan sosial) dan variable
dependen (minat membeli konsumen) dapat dijelas&bagai berikut :

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahfaktor budaya
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadamati pembeliarhandphone
Blackberry oleh mahasiswa (P value > 0,05). Fakiadtaya merupakan faktor
yang tidak diperhitungkan dalam menjaga minat pdiasrbehandphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semardngditunjukkan dengan
hasil jawaban responden pada masing-masing itertanyaan. Pada item
pertanyaan 1 7% responden menyatakan sangat tdiajki,s21 % menyatakan
tidak setuju, 44% netral, 25% setuju, sisanya 3% yakan sangat setuju
bahwa responden melakukan pembell@mdphoneBlackberry karena bisa
mendownload aplikasi Islami. Pada item pertanyagn 72 responden
menyatakan sangat tidak setuju, 14% tidak setu%p detral, 45% setuju,
sedangkan sisanya sebanyak 4% menyatakan sangat bahwa responden
melakukan pembeliatmandphoneBlackberry agar dapat menjadi bagian dari

kaum metropolis.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padabarifaktor budaya
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat sedefuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yang@ belsar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis satu yang menyatakarwabaaidda pengaruh
signifikan antara faktor budaya terhadap minat pdrabhandphoneBlackberry
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang. Hal ini ditukjgrk dengan P value
0,187 yang lebih besar dari signifikansi 5%, setyngpada akhirnya faktor
budaya tidak mempunyai pengaruh yang signifikahaap minat pembelian
handphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapargujian
terhadap 100 responden mahasiswa IAIN WalisongoaBerg adanya bukti
untuk menerima HO bahwa tidak ada pengaruh yangfikgn faktor budaya
terhadap minat pembeliamandphone Blackberry oleh mahasiswa [AIN
Walisongo Semarang. Dan menolak H1 bahwa ada p#mgang signifikan
faktor budaya terhadap minat pembelremdphoneBlackberry oleh mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor sbderhadap minat
pembelianhandphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.
Tercermin dalam jawaban responden mengenai itenarp@an 3 sampai
pertanyaan 5 yang telah dijawab. Pada item pertéeny& 1% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 6% menyatakan sdaku, 7% menyatakan

netral, 45% menyatakan setuju dan 41% menyatakagasasetuju bahwa
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responden melakukan pembelidrandphone Blackberry karena salah satu
anggota keluarga dan teman menggunakannya. Padapiéetanyaan 4 2%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 14% nakayatidak setuju, 13%
menyatakan netral, 35% menyatakan setuju, dan 36%yatakan sangat setuju
bahwa menggunakamandphone Blackberry karena ada rekomendasi dari
kelompok-kelompok (kerja, organisasi, komunitasinaiha responden sering
berinteraksi. Pada item pertanyaan 5 0% menyatakagat tidak setuju, 5%
responden menyatakan tidak setuju, 4% menyatakaal,n84% menyatakan
setuju dan 57% responden menyatakan sangat setafvab responden
melakukan pembelianhandphone Blackberry karena dapat memberikan
kemudahan untuk mengakses tugas perkuliahan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabarifaktor sosial
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setefuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yang balsar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis dua yang menyatakanaatiaspengaruh signifikan
antara faktor sosial terhadap minat pembelf@ndphoneBlackberry oleh
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang dengan ditunjukRavalue 0,509 yang
lebih besar dari signifikansi 5%, sehingga padairakh faktor sosial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mirenhelian handphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semardbgngan demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian terhad@pré€ponden mahasiswa

IAIN Walisongo Semarang adanya bukti untuk menerii@abahwa tidak ada
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pengaruh yang signifikan faktor sosial terhadap amipembelianhandphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semaratag henolak H2 bahwa
ada pengaruh yang signifikan faktor sosial terhadagat pembeliatnandphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor pdbaerhadap minat
pembelianhandphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang
tercermin dalam jawaban responden mengenai itetarp@an 6 0% menyatakan
sangat tidak setuju, 6% responden menyatakan sdaku, 14 % menyatakan
netral, 65% menyatakan setuju dan 15% menyatakagasasetuju bahwa
responden melakukan pembelinandphoneBlackberry karena memiliki uang
saku ataupun penghasilan yang lebih dari cukupa Fadn pertanyaan 7 3%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 24% nad@ayatidak setuju, 38%
menyatakan netral, 29% menyatakan setuju dan 6%yatetan sangat setuju
kalau hargaandphoneBlackberry relatif terjangkau. Pada item pertamy@®%
responden yang menyatakan sangat tidak setuju, 8%yatakan tidak setuju,
11% menyatakan netral, 38% menyatakan setuju da% 48sponden
menyatakan sangat setuju responden melakukan pambélandphone
Blackberry karena Blackberry sudah menjadi gayaichasyarakat sekarang.
Pada item 9 2% responden menyatakan sangat titlgli,sS&% menyatakan tidak
setuju, 18% menyatakan netral, 64% menyatakanusetaln 9% menyatakan
sangat setuju bahwa responden melakukan pembleiadphoneBlackberry

karena merupakamandphoneg/ang trendy dan gaul.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaleatifaktor pribadi
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat sedefuju, netral, tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan persentase yang@ telsar. Hal ini tidak sejalan
dengan pengujian hipotesis dua yang menyatakanaatlespengaruh signifikan
antara faktor pribadi terhadap minat pembelllandphoneBlackberry oleh
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang dengan ditunjukkavalue 0,033 yang
lebih kecil dari signifikansi 5%, sehingga pada iakja faktor pribadi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mirenhelian handphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarddgngan demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian terhad@pré§ponden mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang adanya bukti untuk mendtik bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan faktor sosial terhadap atipembelianhandphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarangn Dmenerima H3
bahwa ada pengaruh yang signifikan factor pribadiadap minat pembelian
handphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel faktor psdg terhadap minat
pembelianhandphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.
Tercermin dalam jawaban responden mengenai itemampe@an 10 0%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 6% nekayatsangat tidak setuju,
35% tidak setuju, 26% menyatakan netral, 27% meakgat setuju dan 6%
menyatakan sangat setuju bahwa responden melalp&abelianhandphone

Blackberry agar tidak terasing dari komunitasnyad&item pertanyaan 11 0%
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responden menyatakan sangat tidak setuju, 2% nekayattidak setuju, 11%
menyatakan netral, 17% menyatakan setuju dan 7Gfomeen menyatakan
sangat setuju bahwa responden melakukan pembleiadphoneBlackberry
karena dapat menunjang kemudahan dalam membaiifitagkdan kinerjanya.
Pada item pertanyaaan 12 0% responden menyatakgatdadak setuju, 11%
menyatakan tidak setuju, 20% menyatakan netral, B@ryatakan setuju dan
13% menyatakan sangat setuju bahwa respontmdphone Blackberry
memiliki model yang bervariasi. Pada item pertanyds®8 0% responden
menyatakan sangat tidak setuju, 6% menyatakan sdaku, 15% menyatakan
netral, 39% menyatakan setuju dan 40% menyatakagasasetuju bahwa
handphoneBlackberry memiliki kualitas yang baik. Item peryaan 14 0%
responden menyatakan sangat tidak setuju, 2% nek@yattidak setuju, 8%
menyatakan netral, 37% menyatakan setuju dan 53ffatekan sangat setuju
bahwa responden melakukan pembehandphoneBlackberry karena memiliki
fitur Blackberry Mesenger yang berbeda demdphoneain.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabali faktor
psikologi dari masing-masing item pertanyaan dijavgangat setuju, setuju,
netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju denmaeentase yang cukup besar.
Hal ini sejalan dengan pengujian hipotesis dua yamggyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan antara faktor psikologi teri@adanat pembeliahandphone
Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semaraeggan ditunjukkan P

value 0,000 yang lebih kecil dari signifikansi 58éhingga pada akhirnya faktor
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psikologi mempunyai pengaruh yang signifikan tedpadminat pembelian
handphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarabgngan
demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pergujerhadap 100
responden mahasiswa IAIN Walisongo Semarang adbolga untuk menolak
HO bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan faktmsial terhadap pembelian
handphone Blackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo SemarabDgn
menerima H4 bahwa ada pengaruh yang signifikammfakibadi terhadap minat

pembeliarhandphoneBlackberry oleh mahasiswa IAIN Walisongo Semarang.



